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ABSTRAK 

Nauval, Barqy, 2023. Pengaruh Metode Dakwah Khuruj Jama`ah Tabligh Terhadap 

Keharmonisan Keluarga di Desa Temboro Kab. Magetan. Skripsi, program studi 

hukum keluarga islam, Fakultas agama islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I: Dr. Dzulfikar Rodaf, Lc., MA. Pembimbing II: Dr. Syamsu 

Madyan,Lc., MA  

Kata Kunci : Jamaah Tabligh, Khuruj, Keharmonisan Keluarga  

 Dalam kehidupan  berumah tangga sudah semestinya setiap kelurga 

mendambakan sebuah keharmonisan. Akan tetapi banyak sekali faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kehidupan keluarga yang harmonis diantaranya adalah faktor 

lingkungan sosial. Bagi orang yang aktif dalam  mengikuti kegiatan sosial dakwah 

khuruj jamaah tabligh tentunya akan sangat memperngaruhi kehidupan keluarga 

mereka karna mereka di tuntut untuk meluangkan waktu mereka untuk dakwah selama 

3 hari setiap bulan 40 hari atau 4 bulan setiap tahun. 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil dari tujuan peneliti 

yaitu untuk mengetahui apa konsep keluarga yang harmonis menurut keluarga jamaah 

tabligh dan untuk mengetahui apa saja tantangan yang di hadapi oleh kelaurga jamaah 

tabligh ketika melaksanakan dakwah khuruj serta mengetahui bagaimana cara mereka 

untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi ketika sedang melaksanakan dakwah 

khuruj. 



 Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif dan penelitian lapangan  (field research) sebagai 

metode penelitian dengan tujuan untuk menemukan satu hal baru tentang satu 

penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih komplek, komperensif dan terperinci.  

Penelitian ini juga bersifat deskriptif kualiatif  dimana peneliti akan menjabarkan data 

yang sudah terkumpul sebagaimana adanya, tanpaLbermaksud membuat kesimpulan 

Setelah peneliti mengumpulkan data dan melakukan pembahasan maka peneliti 

memberikan kesimpulan bahwa setiap keluarga anggota jamaah tabligh memliki 

konsep yang berbeda -beda mengenai keharmonisan keluarga, serta problem dan 

tantangannya masing masing mulai dari ekonomi, sosial masyarkat, mendidik anak  

dan lainnya. sehingga menyebabkan mereka di tuntut untuk selalu siap menghadapi 

segala tantangan yang ada ketika sedang melakukan dakwah khuruj.  
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In married life, every family should yearn for harmony. However, there are many 

factors that can affect harmonious family life, including social environmental factors. 

For people who are active in participating in social activities of preaching khuruj 

jamaah tabligh, of course, it will greatly affect their family life because they are 

required to spend their time for preaching for 3 days every month 40 days or 4 months 

every year. 

The purpose of this research is to get the results of the research objectives, namely to 

find out what the concept of a harmonious family is according to the family of the 

tabligh congregation and to find out what challenges are faced by the congregational 

tabligh family when carrying out the khuruj da'wah and find out how they can 

overcome the challenges they face when carrying out the khuruj preaching. 

In conducting this research, the researcher used a type of descriptive qualitative 

research and field research as a research method with the aim of finding something new 

about a study to get more complex, comprehensive and detailed results. This research 

is also a qualitative descriptive study in which the researcher will describe the data that 

has been collected as it is, without intending to make conclusions. 

After the researcher collected the data and conducted the discussion, the researcher 

concluded that each family member of the Tabligh congregation has a different concept 

of family harmony, as well as their respective problems and challenges, starting from 

the economy, social society, educating children and others. thus causing them to be 

required to always be ready to face all the challenges that exist when carrying out 

khuruj da'wah. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. KONTEKS PENELITIAN 

 

 Pernikahan dalam islam merupakan sebuah ritual suci yang di lakukan anatara 

dua orang pasangan untuk saling mencintai, saling menjaga dan saling menghargai 

dalam bentuk sebuah keluarga. pernikahan mengandung nilai ibadah kepada Allah swt 

dan mengandung subuah amalan kesunnahan seperti yang di contohkan dan di 

perintahkan oleh baginda Rasullullah saw selain itu pernikahan juga sebuah sarana 

untuk menjaga diri dari perkara yang di haramkan dalam islam yaitu perbuatan zina, 

dengan menikah seseorang akan lebih terjaga dari perbuatan zina karna perbuatan zina 

adalah perbuatan yang akan merusak keturunan. (Wibisana, 2016) 

 Tujuan utama sebuah pernikahan adalah agar  tencipta sebuah kebahagiaan, 

ketenangan, dan kesehjateraan serta cinta kasih yang akan di rasakan oleh pasangan 

yang akan membangun rumah tangga. hal ini sama seperti yang di firmankan oleh Allah 

SWT dalam surat Ar-Rum ayat 21. Oleh sebab itu agar tercapainya kebahagian atau ke 

sakinahan dalam keluarga maka setiap anggota keluarga baik itu ayah, ibu ataupun 

anak harus menunaikan hak dan kewajibannya masing-masing supaya tujuan tersebut 

tercapai (fitria, 2008:44)  

Rumah tangga merupakan sebuah wadah kecil bagi sebuah keluarga untuk 

saling belajar  menjadi seorang manusia yang lebih baik. Seorang suami belajar 



bertanggung jawab menjadi memimpin sebuah keluarga, seorang istri belajar taat dan 

menghormati suami. Orang tua belajar merawat dan menyayangi anaknya,. seorang 

anak belajar mentaati, menghormati, dan berbakti kepada orang tua. Jika dalam 

keluarga tercipta suasana saling belajar pada tanggung jawab masing-masing seperti 

ini, maka akan tercipta sebuah keluarga yang Sakinah yang manfaatnya akan 

berdampak pada lingkungan sosial masyarakat. khususnya bagi lingkungan tumbuh 

kembang anak (Fitria, 2008:50) 

Dalam rangka membangun rumah tangga yang jangka waktunya tidaklah 

sebentar akan tetapi adalah seumur hidup. Tentunya  di tengah perjalanan pasti akan 

menjumpai bebagai macam masalah yang menyebabkan keharmonisan keluarga yang 

ingin di capai menjadi terganggu atau bahkan hancur dan bentuk faktor  

permasalahnyapun bermacam-macam diantaranya masalah ekonomi, perbedaan cara 

pandang dan faktor  pengaruh lingkungan. 

Faktor lingkungan pergaulan adalah sebuah faktor yang cukup mempengaruhi 

terhadap keharmonisan keluarga karna dengan seseorang bergaul dengan lingkungan 

sekitarnya maka dia juga akan mengikuti pola fikir dan pemahaman dari lingkungan 

pergaulan tersebut karna dari lingkungan pergaulan itulah dia setiap hari berbaur, 

bersosialisasi dan bergaul. Hal ini sama halnya dengan orang yang aktif dalam gerakan 

dakwah maka pola fikir serta pemahannya akan di pengaruhi oleh organisasi dakwah 

yang dia ikuti. (Alawiah, 2022:4) 



Organisasi dakwah yang tersebar di Indonesia sanagtlah banyak dan masing 

masing diantara mereka memiliki metode dan cirikhas masing-masing dalam 

menyampaikan dakwahnya. Akan tetapi walaupun banyak perbedaan dari setiap 

kelompok-kelompok dakwah ini mereka tetap memilki satu tujuan yang sama yaitu 

amar ma’ruf nahi mungkar dan juga sebagai sarana bagi ummat islam untuk tarbiyah. 

Dan oraganisasi atau kelompok dakwah yang cukup terkenal  dan berpengaruh adalah 

jamaah tabligh (Alawiah, 2022:5) 

Jamaah tabligh merupakan oragnisasi yang memilki metode dakwah yang 

menarik dan  berbeda dengan organisasi dakwah lain. Jamaah tabligh mengaharuskan 

semua anggotanya untuk melakukan sebuah program dakwah yang mereka sebut 

program tersebut adalah khuruj. Khuruj merupakan sebuah program dakwah dimana 

setiap anggota di anjurkan untuk meluangkan waktu  untuk meninggalkan keluarga 

selama 3 hari setiap bulan, 40 hari atau  4 bulan setiap tahun untuk melakukan dakwah 

dari masjid satu ke masjid yang lain dan dari satu daerah ke daerah yag lain, tergantung 

dari kesiapan dan kesanggupan dari masing-masing anggota. (Lidinillah, 2022) 

Dari hasil peninjauan lapangan oleh penulis sendiri, ternyata manfaat yang di 

hasilkan dari program dakwah khuruj jamaah tabligh ini tidaklah  sedikit, benyak dari 

anggota jamaah tabligh yang dulunya merupakan seorang yang tidak kenal agama 

menjadi seorang yang taat menajalankan agama, seorang yang dulunya merupakan non 

muslim menjadi muallaf, sebuah keluaga  yang dulu  tidak kenal syariat islam dan tidak 

mementingkan pendidikan islam menjadi sebuah keluarga yang taat dan sangat 



mementingkan pendidikan islam bagi keluarganya terutama anak-anaknya, dan masih 

banyak lagi kebaikan-kebaikan yang timbul karna di sebabkan oleh manfaat dari 

metode khuruj dakwah jama’ah tabligh yang membimbing ummat agar selalu 

mengamalkan amalan sunnah dan selalu menebar kebaikan tanpa mengharap imbalan 

materi duniawi.  

Akan tetapi tidak sedikit juga keluarga jamaah tabligh yang berakhir tidak  

harmonis dan sering terjadi pertengkaran akibat dari metode khuruj dakwah jamaah 

tabligh yang mengharuskan seorang laki-laki (suami) untuk meninggalkan anak 

istrinya dalam jangka waktu yang terbilang cukup lama yaitu 40 hari atau 4 bulan. 

Karna dalam jangka waktu yang tidak sebentar ini, seorang istri di tuntut untuk 

mengurus anak dan keperluan rumah tangga sendiri tanpa hadirnya suami. walaupun 

kebutuhan keluaga sudah di cukupi oleh suami sebelum di tinggal khuruj akan tetapi 

tetap saja tanpa kehadiran sosok seorang suami akan timbul masalah kecil ataupun 

besar yang tidak bisa di selesaikan sendiri oleh seorang istri. Karna pada dasarnya 

sebuah kelaurga adalah sebuah organisasi kecil yang saling melengkapi dan saling 

membutuhkan satu sama lain.    

Dari bebagai penyataan dari penulis yang berasal dari hasil dari obsevasi 

lapangan di desa temboro oleh penulis yang menunjukan bahwa dari metode dakwah 

jamaah tabligh  terdapat banyak faktor yang berpengaruh terhadap keharmonisan 

kelaurga. Oleh karena itu penulis bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode 

dakwah jamaah tabligh terhadap keharmonisan sebuah keluarga  



  

B. FOKUS PENELITIAN  

 

1. Bagaimana konsep rumah tangga yang harmonis menurut pasangan jamaah 

tabligh di desa temboro ? 

2. Apa saja tantangan dakwah khuruj bagi keharmonisan keluarga jamah tabligh 

di desa temboro ? 

3. Bagaimana para keluarga jamaah tabligh di desa temboro mengahdapi 

tantangan dakwah khuruj demi menjaga keharmonisan keluarga ? 

C. TUJUAN 

 

1. Mengetahui konsep rumah tangga yang harmonis menurut pasangan jamaah 

tabligh di desa temboro  

2. Mengetahui pengaruh program dakwah jamaah tabligh terhadap keharmonisan 

keluarga jamaah tabligh di desa temboro  

3. Mengetahui upaya untuk membina keharmonisan rumah tangga pasangan 

jamaah tabligh di desa temboro  

 D. MANFAAT PENELITIAN 

 Dalam penelitian ini penulis berharap penelitian ini akan memberikan manfaat 

baik itu secara teoritis atau pun praktis terhadap seluruh masyarakat umum dan 

khususnya bagi anggota jamaah tabligh, manfaat teroritis dan praktis tersebut adalah 

sebagai berikut : 



1. Manfaat teoritis, harapan dari penulis adalah agar penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi penelitian berikutnya dan juga bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan serta wawasan bagi masyarakat umum serta anggota jamaah 

tabligh itu sendiri dalam menyikapi pengaruh metode dakwah khuruj terhadap 

keharmonisan keluarga  

 

2. Manfaat praktis, penuulis berharap agar dengan adanya penelitian ini akan 

bermanfaat bagi kelurga jamaah tabligh untuk membina keluarga agar selalu 

harmonis dengan mengetahui kelebihan serta kekurangan dalam metode 

dakwah khuruj yang berdampak pada keharmonisa kelaurga  

E.  DEFINISI OPERASIONAL 

 

 Judul yang penulis buat mungkin banyak istilah-istilah yang kurang di fahami 

maka dari itu penulis akan memberikan  penegasan-penegasa terkait istilah-istilah  

yang ada pada judul sebagai berikut : 

1. Pengaruh adalah adalah suatu dampak yang di timbulkan oleh suatu orang 

atau kelompok atau kegiatan yang dapat merubah watak, kepercayaan dan 

perbuatan seseorang 

2. Metode adalah jalan atau cara yang harus di tempuh untuk mencapai tujuan 

terentu,  dengan sebuah metode kita akan dapat mendapatkan hasil dari 

sesuatu yang kita inginkan dengan cara yang maksimal. 

3. Jamaah Tabligh adalah sebuah organisasi dakwah yang cukup besar di 

Indonesia yang memiliki sebuah program-program serta metode-metode 



dakwah yang cukup berbeda dari kebanyakan oraganisasi dakwah yang ada 

di Indonesia. Dianta program dakwah mereka adalah Khuruj, Masturoh, 

Ta`lim, Musyawarah Markas, Bayan.   

4. Dakwah Khuruj adalah sebuah program dakwah organisasi jamaah tabligh 

yang mengharuskan anggotanya untuk pergi berdakwah ke daerah-daerah 

yang di tentukan dengan masa atau waktu yang cukup lama yakni 3 hari 

setiap bulan 40 hari atau 4 bulan setiap tahun tergantung kemmapuan 

masing-masing anggota 

5. Keluarga adalah sebuah unit organisasi sosial masyarakat terkecil yang 

didalamnya terdiri dari suami sebagai kepala keluarga dan istri sebagai 

anggota juga anak sebagai anggota keluarga, mereka berkumpul dan 

tinggal dala m satu tempat atau rumah yang memiliki hubungan yang saling 

membutuhkan satu sama lain  

6. Harmonis adalah sebuah istilah yang memilki makna keserasiah atau 

keselarasan dan biasanaya haromin seringkali baerkaitan anatara hubungan 

antar manusia seperti hubungan keluarga sehingga menjadi istilah 

keharmonisan keluarga yang memiliki makna sebuah kelaurga yang 

memiliki hubungan yang serasi atau selaras  

7. Desa Temboro adala sebuah desa yang terletak di kecamatan Karas kab. 

Magetan yang kerap kali disebut oleh masyarakat sekitar dengan sebutan 

Kampung Madinah karna banyaknya penduduk kampung tersebut yang 

berpenampilan gamis dan bercadar seperti di Madinah  



 



BAB VI 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan paparan data dan pembahasan yang telah peneliti sampaikan pada 

bab sebelumnya ternayata metode khuruj jamaah tabligh sangat berpengaruh terhadap 

keharmonisan keluarganya  sehingga peneliti akan menyimpulkan dari hasil penelitian 

di atas sebagai berikut :: 

1. Diantara konsep rumah tangga yang harmonis menurut pasangan keluarga 

jama`ah tabligh ialah perlu adanya pembinaan agama yang sempurna dalam 

keluarga karna dengan  adanya pembinaan agama dalam rumah tangga maka 

rumah tangga akan terasa Sakinah berkat amalan-amalan agama yang telah di 

ajarkan oleh Nabi SAW. Hubungan baik antara pasangan suami istri juga turut 

berpengaruh terhadap upaya untuk mencapai keluarga yang harmonis. Tidak lupa 

juga untuk menjaga dan menjalin hubungan baik dengan sosial masyarakat 

(tetangga) karna dengan menjalin sebuah hubungan baik dengan masyarakat 

akan membuat terwujudnya kebaikan kebaikan dan bisa menajdi penolong ketika 

kesusahan  

2. Tantangan yang dialami oleh anggota keluarga jamaah tabligh ketika suami 

menjalani dakwah khuruj diantanya ialah masalah mengenai ekonomi yang 

terkadang tiba-tiba datang walaupun sebelumya telah di persiapkan. Sulitnya 

menjalin komunikasi karna keterbatasan jarak juga menjadi tantangan yang 

cukup berat dialami oleh keluarga jamaah tabligh. Sosial masyarakat terkadang 

juga ada yang kurang menyukai dan sentiment terhadap kelaurga tersebut sebab 

sering salah faham dengan menganggap jamaah tablgih adalah ajran yang sesat 

dan lain sebagainya. 



3. Upaya yang kerap kali di lakukan oelh anggota keluarga jamaah tabligh untuk 

mengatas masalahnya adalah dengan cara yang pertama mendekatkan diri kepada 

Allah dengan cara meningkatkan nilai-nilai agama dalam rumah tangga, juga 

selalu menajlin hubungan baik silaturahmi terhadap masyarakat sekitar(tetangga) 

dan saling menajalin komunikasi yang baik antara suami dan istri untuk 

mengahdapi segala problem yang datang  

 

2. Saran  

 
 Dari hasil hasil temuan penelitian dan pembahasan diatas maka peneliti ingin 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi kedua pasangan suami istri jamaah tabligh ketika sedang bersama-sama di 

rumah hendaknya lebih meningkatkan kualitas waktu bersama dengan keluarga 

agar waktu-waktu bersama yang hilang dengan keluarga bisa tergantikan dan 

lebih bisa menjalin komunikasi dan interaksi yang lebih baik lagi dengan 

keluarga  

2. Bagi masyarakat umum yang memiliki tetangga jamaah tabligh  untuk bisa 

lebih memberi perhatian kepada tetanga keluarga jamaah tabligh tersebut ketika 

sedang di tinggal khuruj oleh suaminya 

3. Bagi komunitas jamaah tabligh di harapkan untuk lebih saling mensuport 

anggotanya yang sedang dalam keadaan terkena musibah baik dalam keadaan 

sedang di tinggal khuruj maupun tidak oleh suaminya  
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